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ABSTRAK

Revolusi Digital
Akses Pendidikan
Kualitas Pendidikan Dasar

Revolusi digital telah membawa dampak signifikan dalam dunia
pendidikan, khususnya di sektor pendidikan dasar. Meskipun Indonesia
telah berupaya memperbaiki sektor pendidikan melalui berbagai kebijakan
dan program pemerintah, masih terdapat tantangan besar terkait akses dan
kualitas pendidikan, terutama di daerah-daerah terpencil. Ketimpangan
dalam hal fasilitas, tenaga pengajar berkualitas, dan akses terhadap
teknologi menjadi isu utama yang harus diatasi. Teknologi, terutama
internet, perangkat mobile, dan platform pembelajaran daring,
menawarkan potensi untuk menjembatani kesenjangan ini dan
memberikan kesempatan yang lebih luas bagi siswa di daerah terpencil
untuk mengakses materi pendidikan berkualitas. Namun, kesenjangan
digital tetap menjadi hambatan, dengan ketidakmerataan akses terhadap
perangkat dan internet di seluruh wilayah Indonesia. Artikel ini bertujuan
untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan dasar di Indonesia, serta
mengidentifikasi tantangan yang muncul seiring dengan pemanfaatan
teknologi dalam pendidikan. Dengan pemanfaatan yang efektif,
diharapkan pendidikan dasar di Indonesia menjadi lebih inklusif,
berkualitas, dan dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat, sehingga
menyiapkan generasi yang siap menghadapi tantangan global.
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Digital Revolution: The Impact of Technology in Improving Access and
Quality of Education in Primary Schools. The digital revolution has had
a significant impact on the world of education, especially in the basic
education sector. Although Indonesia has made efforts to improve the
education sector through various government policies and programs, there
are still major obstacles related to access and quality of education,
especially in remote areas. Inequality in terms of facilities, quality teaching
staff, and access to technology are key issues that must be addressed.
Technology, especially the internet, mobile devices, and dare learning
platforms, offers the potential to bridge this gap and provide greater
opportunities for students in remote areas to access quality educational
materials. However, the digital divide remains a barrier, with lack of access
to devices and the internet across Indonesia. This article aims to explore
how technology can be used to improve access and quality of basic
education in Indonesia, and to identify the challenges that arise along with
the use of technology in education. With effective use, it is hoped that basic
education in Indonesia will become more inclusive, quality, and accessible
to all levels of society, thus preparing a generation that is ready to face
global challenges.
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Pendahuluan

Pendidikan di Indonesia, terutama pada tingkat sekolah dasar, memainkan peran krusial dalam
membentuk fondasi pembelajaran dan perkembangan karakter anak-anak yang menjadi generasi masa
depan. Namun, meskipun sektor pendidikan Indonesia telah mengalami berbagai perbaikan melalui
kebijakan dan program pemerintah, masih terdapat tantangan besar yang harus dihadapi, terutama
dalam hal akses dan kualitas pendidikan. Ketimpangan pendidikan antara daerah perkotaan dan
pedesaan, serta antara sekolah dengan fasilitas lengkap dan yang terbatas, masih menjadi isu utama.
Banyak daerah terpencil yang kesulitan memperoleh pendidikan yang berkualitas karena terbatasnya
fasilitas, tenaga pengajar yang berkualitas, dan akses terhadap teknologi yang memadai.

Di tengah tantangan tersebut, revolusi digital menawarkan peluang yang sangat besar untuk mengatasi
masalah-masalah ini, terutama di sektor pendidikan dasar. Teknologi, khususnya internet, perangkat
mobile, dan platform pembelajaran daring, memiliki potensi untuk menjembatani kesenjangan tersebut.
Dengan adanya teknologi, anak-anak di daerah terpencil dapat mengakses materi pendidikan yang sama
dengan yang diajarkan di kota-kota besar. Platform pendidikan digital, seperti Khan Academy Kids,
Google Classroom, atau aplikasi pembelajaran lainnya, dapat memberikan akses yang lebih luas
terhadap materi pembelajaran yang terstruktur dan berkualitas, serta mengatasi keterbatasan sumber
daya yang ada di banyak sekolah dasar di Indonesia.

Namun, meskipun teknologi menawarkan peluang besar, tantangan lain yang muncul adalah
kesenjangan digital, yaitu ketidakmerataan dalam akses terhadap perangkat dan internet di seluruh
wilayah Indonesia. Banyak daerah di luar kota besar yang masih kesulitan mengakses teknologi yang
memadai, sehingga penggunaan teknologi dalam pendidikan dasar belum dapat dimanfaatkan secara
optimal. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan dasar di Indonesia. Dengan memanfaatkan teknologi
secara efektif, diharapkan pendidikan dasar di Indonesia dapat menjadi lebih inklusif, berkualitas, dan
dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat, serta membantu menyiapkan generasi yang siap
menghadapi tantangan global.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang bertujuan untuk menggali dan menganalisis
dampak teknologi digital dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di sekolah dasar. Metode
ini dipilih karena fokusnya pada pengumpulan dan analisis berbagai literatur yang relevan dengan topik
penelitian, termasuk artikel jurnal, buku, laporan, dan penelitian sebelumnya yang membahas peran
teknologi dalam pendidikan dasar. Proses penelitian dimulai dengan identifikasi sumber-sumber
literatur yang relevan, yang mencakup penelitian-penelitian terkini yang membahas penerapan
teknologi di sekolah dasar, serta laporan dari organisasi pendidikan internasional dan pemerintah terkait
penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

Selanjutnya, literatur yang terkumpul akan dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu relevansi dengan
topik penelitian, kualitas dan kredibilitas sumber, serta tahun publikasi yang mencerminkan
perkembangan terbaru dalam bidang teknologi pendidikan. Sumber-sumber yang dipilih akan dianalisis
secara mendalam untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang berhubungan dengan dampak
teknologi, seperti peningkatan akses pendidikan di daerah terpencil, perbaikan kualitas pembelajaran
melalui alat digital, serta tantangan dalam implementasi teknologi di kelas. Data yang diperoleh akan
dianalisis menggunakan pendekatan analisis tematik, yang memungkinkan peneliti untuk menemukan
pola dan kesamaan dalam berbagai studi yang ada.

Hasil dan pembahasan
Peningkatan Akses Pendidikan melalui Teknologi

Salah satu dampak terbesar dari revolusi digital dalam pendidikan adalah peningkatan akses. Teknologi
memungkinkan anak-anak di daerah terpencil atau kurang berkembang untuk mengakses pendidikan berkualitas,

126



BASICA ACADEMICA: Jurnal Pendidikan Anak Sekolah Dasar, 1 (1) 2025 Hal 125-129
Revolusi Digital: Dampak Teknologi dalam Meningkatkan Akses dan Kualitas Pendidikan di Sekolah Dasar
Alfiannisa Shafiral, Dewi Purwaningsih?, Zakiya Ramadhania Azhar3, Beny Dwi Lukitoaji*

bahkan tanpa harus berada di sekolah formal. Pembelajaran daring (online learning) menjadi solusi yang sangat
efektif, khususnya bagi mereka yang tinggal di daerah yang belum memiliki sekolah dengan fasilitas yang
memadai. Platform seperti Google Classroom, Khan Academy, dan Ruangguru memungkinkan siswa untuk
mengakses materi pelajaran kapan saja dan di mana saja, membuka peluang belajar yang lebih besar tanpa terbatas
oleh waktu atau tempat.

Selain itu, dengan adanya perangkat teknologi seperti tablet dan smartphone, siswa yang berada di daerah-daerah
yang jauh dari pusat kota atau daerah dengan keterbatasan infrastruktur pendidikan tetap dapat mengakses materi
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum. Ini memberikan kesetaraan dalam mendapatkan pendidikan dasar
yang berkualitas, mengurangi ketimpangan antara daerah perkotaan dan pedesaan, serta memberikan kesempatan
yang lebih besar bagi anak-anak di daerah terpencil untuk memperoleh pengetahuan yang sama dengan anak-anak
di kota besar.

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran dengan Teknologi

Selain meningkatkan akses, teknologi juga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Teknologi
memberikan berbagai metode pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, yang dapat meningkatkan motivasi
dan pemahaman siswa. Misalnya, penggunaan aplikasi edukasi yang berbasis permainan (gamification), seperti
Kahoot! dan Quizlet, dapat membuat materi pelajaran lebih menyenangkan dan mudah dipahami oleh anak-anak.
Pendekatan ini juga membantu memperkenalkan konsep-konsep dasar dalam berbagai mata pelajaran, seperti
matematika, sains, dan bahasa, dengan cara yang lebih visual dan menyenangkan.

Selain itu, teknologi seperti realitas virtual (VR) dan realitas tertambah (AR) dapat membawa pengalaman belajar
menjadi lebih imersif. Anak-anak dapat belajar tentang sejarah dengan mengunjungi tempat-tempat bersejarah
secara virtual atau memahami konsep-konsep ilmiah melalui simulasi yang lebih praktis dan visual. Penggunaan
teknologi ini meningkatkan pemahaman siswa, karena mereka dapat melihat dan merasakan langsung materi yang
sedang dipelajari. Dengan cara ini, teknologi memberikan kesempatan untuk mengubah cara tradisional belajar
menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan efektif.

Tantangan dan Kesenjangan Digital dalam Pendidikan di Indonesia

Tantangan dan kesenjangan digital dalam pendidikan di Indonesia masih cukup signifikan. Salah satu masalah
utama adalah keterbatasan akses terhadap teknologi, terutama di daerah terpencil, di mana banyak sekolah tidak
memiliki perangkat yang cukup untuk mendukung pembelajaran digital. Selain itu, infrastruktur internet yang
tidak merata menjadi kendala besar, dengan banyak daerah yang kesulitan mendapatkan koneksi internet yang
stabil, menghambat pelaksanaan pembelajaran daring. Biaya perangkat yang tinggi juga menjadi tantangan,
mengingat banyak keluarga di daerah dengan perekonomian rendah kesulitan membeli perangkat teknologi seperti
laptop atau tablet untuk anak-anak mereka.

Masalah lain yang mengemuka adalah kurangnya pelatihan untuk guru, yang menyebabkan ketidaksiapan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pembelajaran. Hal ini berkontribusi pada ketimpangan antar daerah,
di mana sekolah di perkotaan seringkali memiliki fasilitas teknologi yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah
di daerah pedesaan. Selain itu, meskipun ada platform pendidikan online, konten pendidikan yang terjangkau
masih terbatas, terutama bagi siswa yang tidak mampu membayar biaya berlangganan. Di sisi lain, tantangan
adopsi teknologi oleh siswa dan orang tua juga muncul, karena tidak semua siswa atau orang tua familiar dengan
teknologi, sehingga proses pembelajaran tidak optimal. Terakhir, aspek keamanan dan privasi digital menjadi
perhatian, mengingat banyak aplikasi pendidikan yang mengumpulkan data pribadi siswa, yang perlu dilindungi
agar tidak disalahgunakan. Semua tantangan ini menunjukkan pentingnya upaya untuk mengatasi kesenjangan
digital agar teknologi dapat digunakan secara maksimal dalam pendidikan di Indonesia.

Solusi untuk Mengatasi Kesenjangan Digital

Pendidikan di Indonesia mengalami kesenjangan digital yang cukup signifikan, terutama antara daerah perkotaan
dan pedesaan. Di perkotaan, akses terhadap teknologi dan internet lebih mudah dan melimpah, sementara di
daerah pedesaan, keterbatasan infrastruktur membuat akses internet menjadi sulit dan mahal. Hal ini
mengakibatkan perbedaan kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa di kedua daerah tersebut. Selain itu,
kesenjangan digital ini juga diperparah oleh kurangnya keterampilan digital di kalangan pendidik, yang sering
kali tidak memiliki pelatihan yang memadai untuk memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran.
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Untuk mengatasi kesenjangan digital dalam pendidikan, pemerintah dan berbagai pihak harus bekerja sama dalam
memperluas akses internet ke seluruh pelosok Indonesia. Pembangunan infrastruktur yang memadai di daerah
pedesaan merupakan langkah awal yang krusial. Selain itu, diperlukan program pelatihan yang intensif bagi para
pendidik untuk meningkatkan keterampilan digital mereka. Perusahaan teknologi juga dapat berperan dalam
menyediakan perangkat teknologi yang terjangkau bagi siswa dan sekolah. Dengan demikian, diharapkan
kesenjangan digital dalam pendidikan dapat diminimalisir dan semua siswa di Indonesia dapat menikmati manfaat
dari pendidikan yang berkualitas.

Kesenjangan digital merupakan tantangan serius yang perlu diatasi untuk memastikan semua individu memiliki
akses yang sama terhadap teknologi dan informasi. Salah satu solusi utama adalah memperluas infrastruktur
internet ke daerah-daerah yang masih belum terjangkau. Pemerintah dan perusahaan telekomunikasi perlu bekerja
sama untuk membangun jaringan internet yang cepat dan stabil di seluruh pelosok negeri. Dengan demikian,
masyarakat di daerah pedesaan dan terpencil dapat menikmati akses internet yang sama seperti di perkotaan.

Selain itu, penting untuk meningkatkan literasi digital di kalangan masyarakat. Program pelatihan dan edukasi
tentang penggunaan teknologi harus digalakkan, khususnya bagi kelompok yang rentan seperti lansia dan
masyarakat dengan tingkat pendidikan rendah. Sekolah, komunitas, dan lembaga non-pemerintah dapat berperan
aktif dalam menyelenggarakan workshop dan kursus yang mengajarkan keterampilan digital dasar. Dengan
meningkatkan literasi digital, masyarakat akan lebih siap menghadapi tantangan teknologi di era modern ini.

Terakhir, perusahaan teknologi dapat membantu mengurangi kesenjangan digital dengan menyediakan perangkat
teknologi yang terjangkau bagi semua kalangan. Program subsidi atau donasi perangkat seperti laptop, tablet, dan
smartphone dapat membantu individu yang kurang mampu untuk tetap terhubung dengan dunia digital. Inisiatif
semacam ini akan membuka peluang lebih besar bagi mereka untuk mengakses informasi, pendidikan, dan
kesempatan ekonomi yang sebelumnya sulit dijangkau. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan
kesenjangan digital dapat semakin diminimalisir dan semua orang dapat merasakan manfaat dari perkembangan
teknologi.

Simpulan

Teknologi telah memainkan peran krusial dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di sekolah
dasar. Dengan adanya teknologi, siswa dan guru memiliki akses yang lebih luas terhadap sumber daya
belajar yang beragam, memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan menarik.
Teknologi juga membantu mengatasi hambatan geografis dan sosial yang sebelumnya menghalangi
akses pendidikan. Dengan infrastruktur teknologi yang memadai, sekolah di daerah terpencil dapat
mengakses materi yang sama dengan sekolah di perkotaan, sehingga menciptakan kesetaraan dalam
pendidikan.

Penerapan teknologi dalam pendidikan juga mendorong pengembangan keterampilan digital siswa
sejak dini. Siswa di sekolah dasar dapat belajar menggunakan perangkat teknologi seperti komputer dan
tablet, serta mengakses informasi melalui internet. Hal ini tidak hanya meningkatkan kemampuan
mereka dalam bidang teknologi, tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan yang dibutuhkan
di masa depan. Selain itu, teknologi memungkinkan personalisasi pembelajaran, di mana guru dapat
menyesuaikan materi dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing
siswa.

Meskipun demikian, tantangan dalam penerapan teknologi dalam pendidikan tetap ada, terutama terkait
dengan infrastruktur dan pelatihan bagi pendidik. Untuk memaksimalkan manfaat teknologi dalam
pendidikan, diperlukan upaya bersama dari pemerintah, institusi pendidikan, dan sektor swasta untuk
menyediakan akses teknologi yang merata dan pelatihan yang memadai bagi guru. Dengan demikian,
teknologi dapat terus berkontribusi dalam meningkatkan akses dan kualitas pendidikan di sekolah dasar.
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